BAB 111

PENDAPAT DAN ANALISIS

A. Pendapat Syekh Abu bakar al-Jazairi dan Syekh Yusuf al-Qaradhawi

tentang Hukum Zakat Fitray Berbentuk Uang

1. Pendapat Syekh Abu Bakar al-Jazairi

Di dalam kitab syekh abta bakar al-Jazairt yang berjudul Minhgjul
Muslim di dalam nya terdiri dari lima bab disetiap bab nya ada pasal-
pasal yang menerangkan isi pembahasan yang teerdapat di dalam kitab,
ada pula bab yang menerangkan permasalahan zakat fitrah ber bentuk
uang ada di bab Ar Rabi’ (empat) faslu ‘Asara (sepuluh)

Syekh Abu Bakar al-Jazairt berpendapat terkait membayar zakat
fitrah berbentuk uang adalah dilarang. Dia menarangkan didalam
kitabnya yang berjudul Minhgajul Muslim pada Bab empat pasal sepuluh

tentang zakat fitrah berbentuk uang ialah:
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“Zakat fitrah tidak boleh dibayarkan dari selain makanan serta
tidak boleh mengubahnya dengan mata uang, kecuali dalam kondisi
darurat. Sebab tidak ada riwayat kalau Nabi mengubah bahan
makanan dengan mata uang. Apalagi tidak di nukil dari sahabatpun
kalau mereka membayar zakat fitrah berbentuk uang”.%

Dari pernyataan di atas Syekh Abt Bakar al-Jazairt menarangkan
kalau tidak bolen memebayar zakat fitrah berbentuk uang dia
memeberikan alasan bahwasanya Nabi Muhammad serta para Sahabat
tidak pernah sekalipun membayar zakat fitrah berbentuk uang dalam
menunaikan zakat fitrah.

Dasar yang dijadikan acuan tentang larangan membayar zakat fitrah

berbentuk uang yaitu:
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STAbli Bakar al-Jazairi, Minhajul Muslim, Beirut: al-Maktabah al-Ashiriyyah, 2004, hal.

3Abu Bakar Jabir Al-Jazairi,op. Cit., him. 310

%Abl Bakar al-Jazairi, loc. Cit.
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“Kala kami Bersama Rasulullah Saw kami mengeluarkan zakat
fitrah buat anak kecil maupun orang tua, merdeka ataupun budak
satu sha’ dari makanan ataupun sha’ dari anggur kering ataupun satu
sha’ dari gandum ataupun satu sha’ dari kurma ataupun sha’ dari
keju”. (HR. Bukhari)

Zakat fitrah merupakan makanan yang dikeluarkan oleh umat
muslim pada akhir bulan Ramadan, serta ukurannya merupakan satu
sha’. Teks kitab di atas serta berdasar pada hadis tersebut menarangkan
kalau pada masa Nabi Saw. Membayar zakat fitrah dengan makanan
pokok sebab itu merupakan makanan umum umat manusia. Lebih
lanjut, Syekh Abu Bakar al-Jazairi mempertegas kalau mengeluarkan
zakat fitrah berbentuk uang itu tidak sah sebab tidak sesuai dengan

ketentuan yang telah diwajibkan. Ibn ‘Umar dalam hadis riwayatnya

mengatakan:
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“Nabi Muhammad saw mewajibkan zakat fitrah pada bulan
Ramadhan ialah satu sha’ dari kurma, ataupun satu sha’ dari
gandum, atas budak serta orang yang merdeka, pria serta wanita,
kanak- kanak ataupun orang tua dari orang islam”.( HR. Bukhari)
Dari dua hadis diatas menjadi penjelas bahwasanya membayar

zakat fitrah memakai bahan pokok makanan merupakan ketentuan yang

dilakukan Nabi Muhammad serta para Sahabat dalam menunaikan

zakat fitrah. Sehingga apabila seorang membayarkan zakat fitrah

40 1bid., him. 252.
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berbentuk uang itu merupakan suatu yang salah yang maksudnya
merupakan dilarang sebab nabi Muhammad serta para Sahabat tidak
pernah mempraktikkan mengeluarkan zakat fitrah berbentuk uang.**

Para Jumhur Ulama juga setuju (Syafi’iah, Hanabilah serta
malikiah) bahwa zakat fitrah tidak boleh digantikan dengan jenis
apapun kecuali makanan.

Memberikan makanan kepada orang fakir yang sesungguhnya fakir
merupakan berguna untuk mereka. Apabila umat Islam hendak
mengeluarkan zakat fitrah dengan makanan maka hendaknya memilah
makanan yang sangat bermanfaat untuk mereka (mustahik). Muzaki
yang mengeluarkan dengan uang, ataupun pakaian dan yang lain maka
tidak diperbolehkan. Perihal tersebut sebab berlawanan dengan perintah

Nabi Saw:

35 563 Ul ade Gl See dae (30
“Barangsiapa beramal dengan amalan yang tidak didasari
dengan perintah dari kami maka amalan itu tertolak.”(HR. Muslim)
Nabi Saw telah menarangkan sebagian jenis bahan makanan yaang
bisa digunakan untuk membayar zakat fitrah. Apabila membayar zakat
dengan uang diperbolehkan maka tentu yang diwajibkan cuma satu sha’

dari satu jenis makanan saja.
Muzaki yang mengeluarkan zakat dengan uang yang seharga, bisa

membuat zakat fitrah yang kelihatan jelas (dengan memberikan

41 1bid., him. 251.
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gandum) misalnya, menjadi sebuah sedekah yang samar-samar.
Maksudnya, mengeluarkan zakat dengan satu sha’ makanan itu terlihat
jelas oleh orang-orang Islam, dapat diketahui oleh anak yang masih
kecil maupun yang besar, terlihat timbangan dan ukurannya serta terjadi

serah terima yang jelas.*?

2. Pendapat Syekh Yasuf al- Qaradhawi

Kitab Syekh Ydsuf al- Qaradawi tentang zakat salah satunya yaitu
Fighul Zakah. Kitab fikih zakat ini berisi tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan zakat. Kitab ini terdiri dari Sembilan bagian.
Adapun yang mangulas tengtang zakat fitrah berbentuk uang ada di
bagian ketujuh di bab ketiga.

Syekh Yasuf al-Qaradhawi dalam Fighul Zakah berkata bahwa
zakat itu pada hakikatnya bagian dari peraturan Islam tentang keharta
bendaan serta kemasyarakatan (nizam al-Islam al-Malwa al-Zjtima i),
maksudnya, ibadah ini dilakukan tiap orang melalui amal (zakat) nya
terhadap sesama manusia. Dia berpendapat tentang hukum pembayaran
zakat fitrah berbentuk uang adalah boleh. Perihal ini dijelaskan dalam

kitabnya, Fighul Zakah:

42 1bid., him. 253.
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"Pemeberian dengan harganya (uang) ini lebih mudah pada
zaman Kita sekarang ini, dan terutama di lingkungan negara industri,
dimana orang-orang tidaklah bermuamalah, kecuali dengan uang.
Sdan sebagaimana pula di sebagian negara dan pada biasanya, lebih
bermanfaat bagi orang-orang fakir. Sesungguhnya yang tampak
bagi saya, bahwa Rasulullah saw itu mewajibkan zakat fitrah
dengan makanan, karena dua sebab: pertama jarangnya mata uang
ditanah arab ketika itu, sehingga dengan memberi makanan itu, akan
memudahkan bagi orang banyak. Kedua, sesungguhnya nilai mata
uang itu berubah dan berbeda daya belinya dari suatu masa ke masa
lain, berbeda dengan satu sha’ makanan yang secara pasti
mengeyangkan orang, sebagaimana makanan pada masa itu lebih
mudah bagi orang yang memberi dan lebih bermanfaat bagi orang

yang menerima".**

Pernyataan dari teks kitab tersebut menjelaskan alasan kenapa

Syekh Yuasuf al-Qaradhawi mengatakan hukum kebolehan zakat fitrah

4 y1usuf al-Qaradhawi, Fighu Al-Zakat, Dar al-Makrifah, him. 949

#vyusuf Qardawi, Fikhu Zakat, .Jilid pertama, terjemahan Dr. Salman Harun, cet VI,
2004, Jakarta: Mitra Kejayaan Indonesia, him. 956.
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berbentuk uang. Hal itu dikarenakan pada masa itu di zaman Rasulullah
tidak semua orang memiliki uang (dinar dan dirham) sehingga masih jarang
digunakan, sedangkan akses terhadap makanan pokok itu lebih mudah
karena bisa didapatkan dari hasil pertanian ataupun pertukaran (barter)
dengan barang lain. Apabila saat itu zakat dalam bentuk uang maka
masyarakat akan terbebani dan kesulitan dibanding dengan makanan yang
melimpah serta memudahkan bagi masyarakat. Hakikatnya, Rasulullah
Saw. mempertimbangkan suasana lingkungan dan kondisi pada masa itu,
ketika mewajibkan pengeluaran zakat fitrah dari jenis makanan yang berada
di tangan masyarakat, sebab hal itu memang lebih ringan bagi si pemberi

dan bermanfaat bagi si penerima.

Selain itu karena nilai mata uang bisa berubah dan berbeda daya
belinya dari suatu masa ke masa. Hal ini tentu berbeda dengan konteks
sekarang dimana uang sudah menjadi kebutuhan utama apalagi saat hari
raya Idul Fitri. Oleh karena itu menurut Syekh Yasuf al-Qaradhawi sangat

relevan jika uang dijadikan model pembayaran zakat fitrah.*

Syekh Yasuf al-Qaradhawimenjadikan dasar pada hadis Nabi Saw.
dari Ibn ‘Umar yang beliau jadikan acuan mengenai kebolehan zakat fitrah

berbentuk uang:
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“Yrisuf al-Qaradhawi, op. cit., him. 950
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“Telah menceritakan kepada kami Aba al-Hasan Ali bin
Muhammad al-Mugri’, telah bercerita kepada kami Hasan bin
Muhammad bin Ishaq, telah menyampaikan Yusuf bin Ya’kub al-
Qadli, telah menyampaikan Abu al-Radli’, telah menyampaikan
Abu Mu’sir, diceritakan dari Nafi’, diceritakan dari Ibnu Umar dia
berkata: bahwa Rasulullah Saw. telah memerintahkan kepada kita
untuk mengeluarkan zakat fitrah dari setiap anak kecil, orang tua,
orang yang merdekadan budak sebanyak satu sha’ dari kurma atau
gandum. Dia berkata: dan kita memberikan kepada mereka berupa
anggur kering dan keju kemudian mereka menerimanya, dan kita
diperintahkan untuk mengeluarkan zakat tersebut sebelum keluar
dari salat id, kemudian Rasulullah memerintahkan kepada Kkita
untuk membagikannya kepada mereka, lalu Rasulullah Saw.
bersabda “cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) dari meminta-
minta pada hari ini (yakni hari raya).”*’

Hadis di atas memiliki pengertian bahwa mencukupkan mereka
(mustahik zakat) itu bisa dengan makanan pokok, atau juga bisa dengan
harga yang senilai dengan bahan makanan tersebut. Makanan yang
diberikan kepada mereka saat hari raya menurut beliau ada potensi untuk

mereka bisa menjual, sedangkan jika dengan uang maka bisa digunakan

“1bid., hIm.951.

47yusuf Qardawi, op. cit.,hlm. 958
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untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan saat hari raya, misalnya

makanan, pakaian, dan kebutuhan lain saat hari raya.

Selain itu menurut Syekh Yasuf al-Qardawi, di dalam QS. at-

Taubah/9:103:
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.*®

Ayat di atas menjelaskan perintah untuk mengambil zakat dari

sebagian harta yang dimiliki oleh orang Islam. Adapun menurutnya kata
zakat pada lafaz e-eJ\,Mi ¢~ memiliki arti harta (mal), sedang harta itu

mencakup semua hal yang bisa digunakan untuk zakat termasuk uang

sehingga penggunaan zakat fitrah berbentuk uang menjadi dibolehkan.

Ulama Hanafiyah adalah golongan yang membolehkan zakat fitrah
berbentuk uang, bahkan membolehkan secara mutlak di setiap keadaan
tidak hanya pada zakat fitrah.*® Abu Hanifah dan ashabnya serta ulama lain
mengunggukan makna bahwa zakat itu kewajiban yang tujuannya untuk

menutupi  kebutuhan orang-orang fakir. Oleh karena itu mereka

48Kementerian Agama Republik Indonesia, loc. Cit

4 Yasuf al-Qaradawi, op.,cit., hal. 799
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memperbolehkan menyerahkan harganyauntuk menutupi kebutuhan orang-
orang fakir. Oleh karena itu mereka memperbolehkan menyerahkan

harganya.*

Mereka memberikan pengertian yang dimaksud dengan
menyerahkan harga adalah harga biji tanaman gandum, sha’ir, atau kurma.
Muzaki boleh memilih mengeluarkan mana saja yang dikehendaki dari tiga
jenis tersebut menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Imam Muhammad
berkata bahwa harus mengeluarkan harga gandum. Syekh Yusuf al-
Qaradhaw1 berpendapat bahwa beliau memilih menyerahkan harga satu
sha’ makanan pokok dari jenis yang pertengahan. Namun apabila ada yang
bagus kualitasnya maka lebih baik memberikan dari jenis yang terbaik

tersebut.®!

. Metode Istinbat Syekh Abu Bakar al-Jazairt dan Syekh Yasuf al-

Qaradhawitentang Hukum Zakat Fitrah Berbentuk uang

1. Metode Istinbat Syekh Abt Bakar al-Jazairi tentang Hukum Zakat

Fitrah Berbentuk Uang

% 1bid, him. 801.

51 1bid, hal. 950.
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Dalam menetapkan hukum zakat fitrah berbentuk uang
Syekh Abt bakar al-Jazairt mendasarkan pendapatnya tersebut

pada Hadis yang di riwayatkan Aba Said:
aAlll lea alll Jogus ;Ui (S 3 LS e alll paia ) g af ) i
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“kala kami Bersama Rasulullah saw kami mengeluarka
zakat fitrah dari anak kecil serta orang tua, atas hamba
sahaya serta orang merdeka, sebesar satu sha’ makanan,
ataupun satu sha’ gandum’ ataupun satu sha’ kurma’ ataupun

satu sha’ keju, ataupun satu sha’ dari kismis”. (HR.
Bukhari)®®

Menurut Syekh abt Bakar al-Jazairt bahwasanya membayar
zakat fitrah pada masa Rasulullah saw serta para sahabat dengan
memakai makanan pokok yaitu berbentuk satu sha’ makanan
berbentuk gandum, kurma, keju serta kismis.

Lafaz hadis di atas (L& S 3) US) menunjukan hukum serta

ajaran yang di sampaikan Abu Sa’id berstatus sebagaimana

sabda Nabi Saw. sebab peristiwa yang kerjakan oleh para

>2Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibn Ibrahim bin Mughirah bin Bardazibah
al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari, Beirut-Lebanon: Darul Kitab al-‘Ilmiyah, Juzl, 1992,
him.467

53Abu Abdullah Muhammad bin Ismail,Shahih al-Bukhari, terjemah MA, Muhammad
Suhaidi. Jakarta: Almahira,2011.him 339
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sahabat di masa Nabi tentu terjadi dibawah pengawasan Nabi
saw. Dalam riwayat ini pula mengatakan dengan makanan,
kemudian dengan lebih memerincinya lagi dengan menyertakan

lafaz ksl serta <xx ) Min yang digunakan dalam redaksi hadits

disana merupakan berfaidah bayanul jinsi (menarangkan
sesuatu jenis), ialah bayan (penjelas) dari jenis zakat fitrah.
Syekh Abu Bakar al-Jazairi juga menguatkan pendapatnya

memakai Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh lbn Umar:
ade alll Lo alll Jsu ) (ajh iaie alll )y jee (nl 4l
ol e leba g el (e leba (lidas ) (e haill 8lS ) ol
Cabasall (e Sl g sl s (Vg JSH 5 sallg Y e
(TS S PY)

“Nabi Muhammad saw mewajibkan zakat fitrah pada
bulan Ramadhan ialah satu sha’ dari kurma, ataupun satu
sha’ dari gandum, atas budak serta orang yang merdeka, pria
serta wanita, kanak- kanak ataupun orang tua dari orang
islam.” (HR. Bukhari)

Pada Hadis yang diriwayatkan diatas, lbnu Umar menyebut

apa yang dilakukan Rasulullah saw terkait zakat fitrah dengan
mengenakan pilihan, kata (=% (faradho). Kata ini
diterjemahkan dalam bahada Indonesia dengan kata

mewajibkan, sebagaimana dalam Bahasa Indonesia juga telah

diserap pengertian seperti itu. Jadi, Rasulullah saw bukan cuma

*Abu Bakar al-Jazair1. op., cit. HIm. 252
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mewajibkan zakat fitrah, namun sekalian memastikan barang
yang digunakan buat membayar sekalian kadarnya. Dengan kata
lain, kurma gandum merupakan mafrudh (suatu yang
diwajibkan) oleh Rasulullah saw, sehingga melaksanakannya
yaitu wajib.

Dari karena itu, Hadis di atas dapat dikategorikan dalam
lapadz yang mufassar. Dalam satu ta’rif (penafsiran) mufassar
bagi Syekh Abdul Wahhab:

daa An Y Cusy Suadi Jiadal) sline o dirna Guin ol

sl Jlaial

“suatu lapaz yang dengan shigatnya sendiri memberi

petunjuk kepada maknanya yang terinci, begitu

terincinyasehingga tidak bisa dimengerti terdapatnya arti
lain dari lafaz tersebut.” *°

Dalam hadis tersebut langsung menyebutkan makanan serta
jenis-jenis, sebegitu terperincinya sehingga susah buat menta’

wilnya. Sebab lapadz itu telah jelas serta tidak memerlukan

garinah dari luar.

55 Amir Syarifuddin, op.,cit., him. 7 .



61

2. Metode Istinbat Syekh Yuasuf al-Qaradhawi tentang Hukum Zakat
Fitrah Berbentuk Uang
Syekh Yusuf al-Qaradhawi berpendapat tentang hukum kebolehan
zakat fitrah berbentuk uang, yang berdasar pada dalil al-Quran serta

hadis. QS. at-Taubah/9:103:
(S G sloa () pgtle Jom s Les i€ 55 b s 20 gl sal (30 22
pale aran alll 5 gl

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kalian membersihkan serta mensucikan mereka dan mendoalah buat
mereka. Sesungguhnya doa kalian itu (menjadi) ketenteraman jiwa
untuk mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui.””®
Para ulama usul menyusun semantik (ilmu tentang makna kata serta
kalimat) untuk memahami pesan yang terkandung dalam Al-Qu’ran
serta hadis yang setelah itu digunakan dalam praktik penalaran fikih.
Al- Quran oleh Allah sudah di sampaikan pesan hukumnya lewat gaya
bahasa dengan bermacam tingkatan kejelasannya. Oleh sebab itu
menguasai pesan hukum baik dari al- Quran ataupun hadis dapat dari
aspek kebahasaan.®’

Ayat- ayat hukum al- Quran serta hadis juga dalam menyampaikan

ajaran Allah terdapat yang berupa amar (perintah), nahi (larangan),

serta takhyir (pilihan). Perintah menurut istilah yakni:

S6Kementerian Agama Republik Indonesia, loc. Cit

5 Amir Syarifuddin, op.,cit., him 159
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SN A eV e Jadl ll

“Sesuatu tuntutan buat melaksanakan suatu dari pihak yang
lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah
kedudukannya.” 8

Lafaz 3 (ambillah) merupakan suatu perintah/fi’il amar yang

mengenakan kata kerja perintah secara langsung. Perintah ini
maksudnya suatu perihal yang wajib dikerjakan, bahwa umat Islam
wajib mengambil (artinya mengeluarkan) sebagian hartanya buat
diberikan kepada orang- orang yang berhak menerimanya.

Selain itu, lafaz ~&)ssl (o (dari sebagian harta-harta mereka)
merupakan lafaz umum (“‘am). ‘Am menurut istilah merupakan lafaz
yang menunjukan pengertian umum yang mencakup satuan-satuan
(afrad) yang terdapat dalam lafaz tersebut tanpa pembatasan jumlah
tertentu.®® Ulama usul membedakan antara lafaz ‘am serta lafaz mutlak.

Lafaz ‘am mencakup seluruh satuannya sekaligus, sebaliknya lafaz
mutlak tidak bisa mencakup seluruhnya kecuali suatu yang menonjol
ataupun unggul di antara satuannya itu. Lafaz- lafaz yang menunjukan
makna ‘am (umum) merupakan:

a) Lafaz mufrad/tunggal yang dimakrifatkan oleh al-ta 'rif al-jinsi;

b) Jamak (plural) yang dimakrifatkan oleh al-ta rif al-jinsi;

%8Ibid, him. 172

%9 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, Jakarta: Rineka Cipta, 1993, 225.
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c¢) Lafaz mufrad serta jamak yag dimakrifatkan dengan idhafah;
d) Isim mausul;

e) Isim ketentuan;

f) Isim-isim istifhamiyah;

g) Isim nakirah yang dinafikan.®°

Lafaz f-@JUAi ialah lafaz ‘am dengan wujud lafaz mufrad dari jamak
yang dimakrifatkan dengan idhafah.J) sl merupakan wujud jamak dari

lafaz Jw. harta maksudnya yang JW berasal dari kata (Sae-Jaa-Jla)

yang berarti condong, cenderung, serta miring. Dikatakan semacam ini
sebab manusia cenderung ataupun condong mau mempunyai serta

menguasai harta tersebut.®*
JI sl yang dimaksud merupakan harta itu tidak cuma satu jenisnya

namun seluruh jenis harta, kekayaan, barang yang dipunyai seorang
serta bisa diambil manfaatnya, termasuk uang. Jadi, menurut pendapat
Syekh Yusuf al-Qaradhawi zakat fitrah berbentuk uang hukumnya
boleh.

Selain itu Syekh Yusuf al-Qaradhawi menggunakan Hadis Nabi

sebagai sumber Istinbat yang diriwayatkan oleh 1bn Umar:

%Ibid, him.161

®1Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002, him.9
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EISJCJAJuiAujﬂ\:\L:‘\ﬂ\‘;mAﬂ\ d}u)\.ﬂfi du,JAQ u.i\uc
(B e o e e lebadslen 5 ay, S 5 pia IS e kil
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62(&‘)&\ o\}J) ("\}5‘3\ Jaa u\)laur—(us}:s\ d}s-’j,(*@—‘-‘-’
“Dikisahkan dari Ibnu Umar ia mengatakan: bahwa Rasulullah
Saw. Telah mewajibkan kepada kita untuk mengeluarkan zakat
fitrah dari tiap anak kecil, orang tua, orang yang merdeka serta
budak sebanyak satu sa’ dari kurma ataupun gandum. Dia berkata:
dan kita membagikan kepada mereka berbentuk anggur kering serta
keju setelah itu mereka menerimanya, dan kita diperintahkan untuk
mengeluarkan zakat tersebut saat sebelum keluar dari salat id,
setelah itu Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk
membagikannya kepada mereka, kemudian Rasulullah Saw.
Bersabda ‘“cukupkanlah mereka (orang- orang miskin) dari
meminta- minta pada hari ini (ialah hari raya). (H R. Bukhari)®®
Syekh Yasuf al-Qaradhawi memahami tentang bolehnya zakat

fitrah berbentuk uang pada redaksi hadis:

asdl 134 il sk e aa gic

“Cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) pada hari itu (hari
raya ‘Id al-fitri).”

Hadis di atas di pahami bahawa yang menjadi wajib adalah a2 sic)

(cukupkanlah) yang merupakan perintah (fi il amar). Teks hadis di atas
memiliki illat (sebab) yakni ighna’ (mencukupkan). Mencukupkan

orang-orang fakir serta miskin dapat dengan berbentuk makanan, serta

®2Shahih al-Bukhari, op., cit. hIm.465

8Abu Abdullah Muhammad bin Ismail,op., cit..him 338
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pula dapat dengan berbentuk uang. Pemberian dengan berbentuk uang
bagi Syekh Yusuf al-Qardawi lebih dibutuhkan sebab kebutuhan
mereka dikala Idul Fitri banyak, sehingga mereka tidak butuh menjual

makanan.
Lafaz s sl | i (e gla dipahami bahwa nas hadis tersebut

merupakan Sebagian ukuran makanan yang mengenyangkan sehingga
tujuan diperintahkan zakat sesungguhnya lebih menuju kepada
kemaslahatan supaya para fakir miskin tersebut dapat kenyang serta
terpenuhi. Mengeluarkan zakat fitrah berbentuk uang dikira lebih
maslahah untuk orang-orang fakir serta miskin sebab pemanfaatannya

dapat lebih luas.

C. Analisis Komparatif Pendapat Syekh Abu bakar al-Jazairt dan Syekh

Yusuf al-Qaradhawi tentang Hukum Zakat Fitrah Berbentuk Uang

1. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Syekh Abu Bakar al-Jazairi dan
Syekh Yusuf al-Qaradhawi tentang Hukum Zakat Fitrah Berbentuk
Uang

Hukum Islam sebagai wahyu dibedakan jadi dua kelompok.
pertama, ajaran Islam yang mutlak, umum, tidak berubah (permanen)
serta tidak bisa dirubah. Tercantum dalam kelompok ini merupakan
ajaran Islam yang tercantum dalam al-Quran serta hadis mutawatir,

yang penunjukannya sudah jelas (gat i al-dalalah). Kedua, ajaran Islam
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yang bersifat relatif, lokal serta temporal yang tetap mengadaptasi

pertumbuhan serta pergantian zaman (zanni al-dalalah).

Timbulnya perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya membayar
zakat fitrah berbentuk uang merupakan sebab terdapatnya perbedaan
dalam memahami apakah zakat itu bersifat ta’abbudi ataupun ialah
sesuatu yang bersifat maliyah ijtima’iyah (kemaslahatan).%* Tidak
hanya itu, perbedaan pendapat disebabkan metode istinbat hukum yang
berbeda terhadap pendekatan dalam memahami maksud teks nas serta
tujuan dari perintah zakat itu sendiri. Cara penggalian hukum dari nas
dapat ditempuh dengan cara dua macam pertama, Thariqul Lugawiyah

dan Thariqul Maknawiyah.

Syekh Abt Bakar al-Jazairi serta Syekh Yusuf al-Qaradhawi
mempunyai pendapat yang sama dan berbeda terkait hukum zakat fitrah
berbentuk uang. Adapun persamaan dan perbedaan mereka akan di

terangkan pada tabel berikut:

No | Aspek | Persamaan Perbedaan Faktor Perbedaan

1 Keabsa | Syekh ~ Abu | Tentang - Syekh Abt Bakar al- Jazairi
han Bakar al- | hukum zakat | perpendapat bahwa tidak
Hukum | Jazairi dan | fitrah boleh hukumnya
Zakat Syekh Yusuf | berbentuk mengeluarkan zakat fitrah
Fitrah | al-Qaradhawi |uang Syekh | berbentuk uang, sebab itu
Berben | berpendapat Abu Bakar al- | tidak sesuai dengan
tuk bahwa zakat | Jazairi ketentuan yang sudah
Uang fitrah melarang hal | diwajibkan oleh Nabi saw.

64 Achmad Zuhdi Dh, Figh Moderat: Menyingkapi Khilafiah Masalah Figh, Sidoarjo:
Muhammadiyah University Press, 2007, 156
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berbentuk
makanan
pokok berupa
1 sha’ gandum
atau
kurma.tidak
terbatas jenis
makanan
berdasarkan
makanan
pokok di suatu
negeri tersebut

tersebut,
sedangkan
Syekh  Yusuf
al-Qaradhawi
membolehkan

Hadis Nabi dari Ibn ‘Umar
serta Abu Sa’id al-Khudri
jadi penjelas kalau zakat
fitrah tidak sah kecuali dari
makanan, sedangkan hal itu
juga telah diketahui oleh
seluruh umat Islam, beliau
memahami bahwa zakat
fitrah adalah sesuatu ibadah
yang  Dbersifat  ta’abudi
sehingga ketentuannya
sudah di atur oleh syara’
Syekh Yusuf al-Qaradhawi
berpandangan bahwa zakat
itu  bersifat  kewajiban
mencukupkan untuk orang-
orang fakir miskin, sesuatu
ibadah  yang  bersifat
maliyah  ijtima’iyah  (
kemaslahatan ~ ekonomi),
Membagikan  kecukupan
kepada orang fakir miskin
pada hari raya menurutnya
itu tidak cuma dengan
makanan, namun dapat juga
dengan selainnya, seperti
dengan uang (harga
makanan) tersebut

Dalil
yang
diguna
kan

Menggunakan
hadis yang
sama  hadis
yang
diriwayatkan
oleh lbn Umar

- Syekh  Abu
Bakar al-
Jazairi Cuma
menggunakan
Hadis sebagai
landasan

- Syekh  Yusuf
al-Qaradhawi
menggunakan
dalil Al-
Qur’an  dan
Hadis sebagai
landasan

Syekh Abu Bakar al-Jazairi
dalam memperoleh suatui
landasan tentu mempunyai
cara tersendiri beliau disini
tidak memakai dalil Al-
Qur’an bahwasanya bentuk
ketentuan tentang zakat
fitrah itu tidak ada di
cantumkan pada Al-Qur;an,
pada hadis Nabi lah yang
jelas  mengatur tentang
zakat fitrah adapun dalam
al-Qur’an dijelaskan secara
umum seperti pada suraAt-
Taubah ayat 103

Syekh yusuf al-Qaradhawi
menggunakan dalil Al-
Qur’an surat At-Taubah
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ayat 103 didalam nas
tersebut menyebutkan
keumuman harta dalam
menunaikan zakat,baik itu
berupa maknan atau pun
uang, adapun dalam hadis
yang diriwayatkan oleh
Ibnu Umar beliau
memahami bahwasanya
rasul  menyuruh  umat
muslim bahwa cukupkanlah
mereka  (orang-  orang
miskin)  dari  meminta-
minta pada hari ini (ialah
hari  raya). Mencukupi
kebutuhan orang tidak
hanya dengan makanan
akan tetapi bisa
menggunakan uang.

Metod
e
istinbat
hukum

- Syekh
bakar
Jazairi

Abu
al-

menggunakan

metode
istinbat
Thariqul

Lugawiyah

- Syekh  Yusuf
al-Qaradhawi
menggunakan

metode
istinbat
Thariqul

maknawiyah

Syekh Abu Bakar al-Jazairi
Dilihat dari cara beliau
menggali suatu dalil beliau
menggunakan  penalaran
terhadap suatu masalah
hukum dengan melihat pada
kaidah-kaidah kebahasaan,
dalam metode Thariqul
Lugawiyah beliau
menggunakan kepada
pemaknaan lafal  yang
Mufassar (dalam satu ta’rif
dan penafsiran).

Syekh Yusuf al-Qaradhawi
menggunakan metode
Thariqul Maknawiyah,
yaitu dengan maslahah
mursalah, terlihat dalam
memahami sebuah dalil
beliau  lebih  condong
kepada tujuan zakat itu
sendiri  vyaitu  bersifat
kemaslahatan bagi
penerimanya hal ini
berdasarkan illat yang
beliau pahami dalam hadis
yang dia pakai sebagai
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landasan hukum zakat fitrah
berbentuk  uang vaitu
terdapat illat  “ighna”
(mencukupi  kebutuhan).
Maksud dari ighna tersebut
mencukupi kebutuhan tidak
hanya deengan makanan
akan tetapi bisa dengan
uang.

Dari pembahasan di atas, bahwasanya antara Syekh abu bakar al-
Jazairi dan Syekh Yusuf al-Qaradhawi mempunyai kesamaan dalam
menentukan hukumnya, walupun di dalam nash Al-Qur’an tidak
disebutkan dengan jelas akan tetapi dalam hadis lah yang mengatur,
sehingga terjadilah akar dari perbedaan pendapat diantara kedua ulama
ini.

Sebab utama terjadinya perbedaan pendapat kembali kepada
perbedaan pandangan tentang hakikat zakat. Apakah merupakan suatu
ibadah yang merupakaan pengabdian kepada Allah (ta’abbudi) atau
kewajiban terhadap oarang fakir dan miskin (maliyah [jtima’iyah).

Dari penjelasan di atas bahwa tingkat keutamaan itu tergantung
kepada kemanfaatan bagi fakir dan miskin, apabila makanan lebih
bermanfaat bagi mereka, maka tentu maka memberi makanan akan
lebih utama, seperti dalam keadaan paceklik dan kelaparan. Akan tetapi
apabila memberikan uang lebih banyak manfaat nya, maka

menyerahkan uang akan lebih utama.
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Menurut peneliti, peneliti lebih memilih kepada pendapat Syekh
Yusuf al-Qaradhawi hal ini peneliti meliat kondisi sekarang di
Indonesia segala aktifitas dan bermuamalah menggunakan uang.
Dalam artian bahwa uang adalah sesuatu yang sangat fundamental
dalam berkehidupan. Menurut peneliti zakat fitrah berbentuk uang
lebih mensejahterakan serta lebih memaslahatkan untuk para fakir,
miskin. Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi bisa di terima oleh akal
fikiran dan dapat diterapkan sesuai perkembangan zaman dan dapat
menjawab tujuan zakat Fitrah dari segi kemaslahatan.

Zakat fitrah berbentuk uang bukanlah sesuatu kewajiban yang harus
dilaksanakan, akan tetapi sebagai alternatif yang dipilih demi
kemaslahatan yang dimana uang lebih dibutuhkan dibandingkan
dengan makanan pokok. Makanan pokok adalah sesuatu yang penting
akan tetapi hany saja jika menggunakan uang kaum muslim yang
menerimanya akan lebih dapat bermanfaat untuk keluarganya. Bukan
hanya untuk membeli makanan untuk hari raya tersebut, akan tetapi
uang yang mereka dapatkan bisa bermanfaat bagi kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Seperti membayar sekolah anaknya, dan

menghindari dari meminta-minta.



